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ABSTRAK 

Kalimat pas if bahasa jepang dari segi makna terbagi atas 2 jenis, yaitu pas if netral 

dan pasif gangguan. Pasif gangguan dikatakan terdapat pada kalimat pasif tidak langsung. 

Kalimat pasif tidak langsung dapat dibcntuk dari verba intransitif dan transitif. Hal 

tersebut merupakan salah satu keistimewaan kalimat pasif bahasa Jepang karena dapat 

dibentuk dari verba intransitif. Dikatakan juga bahwa pada kalimat pasif bahasa 

Indonesia pun terdapat pasif gangguan. Oleh karena itu, penulis menganalisis kalimat 

pasif pada makna gangguan. Sehingga, kalimat yang dianalisis dibatasi pada kalimat 

pasif tidak langsung dari verba intransitif dan transitif. 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah menemukan makna meiwaku yang dimaksud 

pada bahasa Jepang dan menemukan pembenaran bahwa makna meiwaku dapat 

ditemukan hanya pada verba intransitif. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini, bahwa makna meiwaku yang dimaksud 

apabila pelaku perbuatan melakukan tindakan yang secara tidak langsung mempengaruhi 

kondisijiwa penerima perbuatan atau penutur kalimat dan tidak semua kalimat pasiftidak 

langsung bermakna meiwaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kata linguistik diturunkan dari bahasa latin lingua yang berarti "bahasa". Di 

dalam bahasa-bahasa "Roman" yaitu bahasa-bahasa yang berasal dari bahasa latin 

terdapat kata yang serupa atau mirip dengan kata latin lingua itu, antara lain lingua 

dalam bahasa Italia, lengue dalam bahasa Spanyol. Dalam bahasa Jepang istilah 

linguistik disebut gengogaku ( z  #). Secara populer orang sering menyatakan 

bahwa linguistik adalah ilmu tentang bahasa, atau ilmu yang menjadikan bahasa 

sebagai objek kajiannya. Menurut Martinet (1987:19), "Linguistik merupakan telaah 

ilmiah mengenai bahasa manusia", berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan 

bahwa objek kajian linguistik merupakan bahasa. Menurut Ferdinand de saussure 

(1857-1913) dalam bukunya Course De Linguistique Generate, salah satu 

pandangannya mengenai konsep la langue dan la parole, yang dimaksud la langue 

adalah keseluruhan sistem tanda yang berfungsi sebagai alat komunikasi verbal dalam 

komunitas masyarakat. Dengan kata lain, langue merupakan bahasa yang diakui 

keberadaannya dan disepakati segala aturannya oleh pemakainya, langue bersifat 

abstrak. Sedangkan la parole bersifat konkrit yang merupakan realisasi dari 

pemakaian langue. Langue dipandang sebagai hasil kesepakatan atau keseragaman 

dalam bunyi ujaran, kosakata dan tata bahasa sehingga dijadikan sebagai objek kajian 

linguistik. 



Semua bahasa di dunia umumnya memiliki keunikan dan karakteristik sendiri. 

Bagi pembelajar bahasa asing dibutuhkan banyak pemahaman dan ketelitian dalam 

mengkaji makna dari bahasa sumber, dalam konteks bahasa Jepang tentu pengetahuan 

linguistik bahasa Jepang diperlukan untuk mempermudah dan memperlancar 

pemahaman dan penguasaan bahasa Jepang. Banyak kita temui kesalahan pembelajar 

bahasa Jepang dalam rnernaknai suatu kalirnat, karena mereka terlalu mengacu 

dengan kaidah tata bahasa yang berlaku dalam bahasa sasaran (bahasa Indonesia). 

Berikut ini merupakan contoh perbandingan pola kalimat verba transitif, yaitu 

verba yang membutuhkan objek. 

A. Pola Kalimat Verba TransitifBahasa Jepang: 

Subjek+Partikel Ga/Wa+Objek+Partikel O+Verba Transitif 

bi ] :  It FM&BvV»±, 

'  Chichi wa tegami o kaite imasu.' 

"Ayah menulis surat" 

B. Pola Kalimat Verba TransitifBahasa Indonesia 

Subjek+Predikat Verba Transitif+Objek 

Cth: Ayah menulis surat 

d.Fi&vCo± 

'Chichi wa tegami o kaite imasu. 

Bagi orang awam tentu terasa rancu untuk rnencoba menerjemahkan dari 

bahasa sumber (bahasa Jepang) ke bahasa sasaran (bahasa Indonesia), karena ia 

rnenerjemahkan dengan pola yang berlaku pada bahasa Indonesia, dilihat dari pola 
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diatas kita menjadi tahu untuk menerjemahkan bahasa Jepang urutannya dimulai dari 

awal kalimat, belakang lalu tengah. 

Dalam kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang paling mencolok 

perbedaannya yaitu kalimat pasif. Kalimat pasif dalam bahasa Jepang disebut 3. 

(ukemi), kalimat pasif bahasa Jepang memiliki keistimewaan tersendiri jika 

dibandingkan dengan bahasa yang lain. Misalnya, bukan hanya dibentuk dari verba 

transitif, melainkan bisa juga dibentuk dari verba intransitif. Kalimat pasif dalam 

bahasa Jepang dibagi dua macam, yaitu: pasif langsung yang disebut ii703%.59y 

(chokusetsu no ukemi) dan pasif tidak langsung yang disebut [H]H032. (kansetsu 

no ukemi). 

Menurut Howard dan Niyekawa-Howard (1976) 

h8% #t6) Cb Z 529 &- [#I hz2 r 3CJ. 3&t8 % #t th C AS tV 

s± 3Ck [Jhzsz ±r &] E .3', 

Taiou suru noudoubun ga aru ukemibun o (chokusetsu ukemibun), taiou suru 

noudoubun ga nai ukemibun o (kansetsu ukemibun) to yobu. 

"Kalimat pasif yang dibentuk melalui kalimat yang m.engandung kesejajaran 

kalimat aktif disebut kalimat pasif langsung, kalimat yang dibentuk melalui kalimat 

yang tidak: mengandung kesejajaran kalimat aktif disebut kalimat pasif tidak: 

langsung." 

''Kalimat pasif langsung yaitu kalimat pasif yang dibentuk dari kalimat 

transitif yang objeknya berupa manusia atau benda yang bemyawa saja. Kalirnat pasif 

tidak langsung, yaitu kalimat pasif yang dibentuk dari kalimat transitif yang objeknya 
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benda rnati (didalarnnya mencakup bagian tubuh, bend.a yang dirniliki); atau kalimat 

pasif yang dibentuk dari kalimat intransitif" 

Menurut Dedi Sutedi dalam buku Dasar-Dasar Lingistik Bahasa Jepang, 

penggunaan kalimat pasif dalam bahasa Jepang bisa dikatakan kurang produktif jika 

dibanding dengan kalirnat aktif. Sebab fungsi utama kalimat pasif dalam bahasa 

Jepang umumnya hanya untuk mengungkapkan kekecewaan atau rasa tidak puas, 

karena merasa terbebani oleh perbuatan seseorang. 

Menurut Kuno Susumu 

Nihongo ni wa, imi jyou, ni shurui no ukemi kei ga aru to iwarete iru. (chuuritsu 

ukemi bun to higai ukemi bun) de aru 

Dalam bahasa Jepang selain segi makna, terdapat dua jenis bentuk pasif. chuuritsu 

ukemibun dan higai ukemibun." 

Berikut akan diberikan contoh yang merupakan tipe dari kalimat pasif bahasa Jepang 

yang diambil dari buku Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang. 

Kalimat Transitif 

Sensei ga tarou o hometa. 

<Guru memuji Taro> 

Dedi Sutedi 

' ¥ AC±F8 
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Kalimat Pasif 

Tarou wa sensei ni homerareta 

<Taro di puji guru> 



Inu ga watashi no te o kanda. 

<Anjing menggigit tangan saya> 

C. WE##8Lo#&.&RA. 

Watashi wa inu ni te o kamareta. 

<Saya,tangan digigit oleh anjing> 

Dorobou ga watashi no okane o nusunda 

<Maling mencuri uang saya> 

Watashi wa dorobou ni okane o nusumareta 

<Saya,uang dicuri oleh maling> 

T ornodachi ga korareru. 

<Didatangi oleh teman> 

Ame ni Furareta. 

<Kehujanan> 

Kalimat pasif 

Kodomo ni nakarete, komatta. 

<Karena ditangisi anak,repot> 

Chichi ni shinarete, komatta. 

<Karena ditinggal ayah,saya susah> 
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Kalimat lntransitif 

D. HD&t 

Ame ga futta. 

<Hujan turun> 

Tomodachi ga kuru. 

<Teman datang> 

F. SASE. t, 

Chichi ga shinde, komatta. 

<Ayah meninggal,saya susah> 

G. r&/5/vC, t. 

Kodomo ga naite, komatta. 

<Karena anak menangis, repot> 



Dari beberapa contoh di atas, bisa diketahui bahwa kalimat pasif tidak 

langsung sulit untuk diterjernahkan ke dalam kalimat pasif bahasa Indonesia. Karena, 

dalam bahasa Indonesia kalimat pasi f hanya dibentuk dari kalimat transitif saja. 

Pembentukan kalimat pasiflangsung dalarn bahasa Jepang, antara lain melalui 

langkah-langkah berikut: 

I. mengubah verba (aktit) ke dalam ukemi (bentuk rareru) 

2. mengubah urutan S - w a  O  -  oP menjadi O - wa S - n i  P  

Bagi orang Indonesia yang sedang mempelajari bahasa Jepang, materi kalimat pasif 

seperti ini mudah dipahaminya, tetapi ketika dihadapkan pada kalimat pasif tidak 

langsung, akan banyak menemui kesulitan. Dalam kalimat pasif tidak langsung [H]/ 

05% 9 (kansetsu no ukemibun), ada yang dibentuk dari kalimat transitif yang 

objeknya benda mati, dan ada juga yang dibentuk dari kalimat intransitif. 

Kalimat pasif tidak langsung yang dibentuk dari kalimat transitif, yaitu dari 

kalimat yang objek penderitanya berupa bagian dari tubuh (anggota badan), atau 

benda yang dimiliki oleh seseorang. Kalimat pasif tidak langsung yang dibentuk dari 

kalimat intransitif, merupakan kalimat pasif yang menyatakan arti penderitaan )kg 

o39y (meiwaku no ukemibun ) 

Contohnya berikut: 

A. Bahasa Indonesia 

1 . 1  Maling mencuri mobil saya (aktif) 

1.2 Mobil saya dicuri oleh maling (pasil) 
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B. Bahasa Jepang 

Dorobou wa watashi no kuruma o nusunda. 

< maling mencuri mobil saya> 

1.4#LO ##l±#kc±ht. 

Watashi no kuruma wa dorobou ni nusumareta. 

<mobil saya dicuri oleh maling> 

1.5 #4±ME#Mt&±ht 

Watashi wa dorobou ni kuruma o nusumareta. 

<Saya,mobil dicuri oleh maling> 

Kalimat aktif contoh (1.1), jika diubah ke dalam kalimat pasif seperti contoh 

(1.4) dalam bahasa Indonesia tidak bermasalah. Akan tetapi, dalam bahasa Jepang ha! 

seperti ini tidak bisa. Contoh kalimat aktif (1.3), jika diubah ke dalam kalimat pasif 

dengan cara tadi, akan menjadi kalimat yang salah seperti contoh (1.4), walaupun 

terjemahan kalimat tersebut, dalam bahasa Indonesia sudah benar. Tetapi kalimat 

pasifyang benar, yaitu (1.5), meskipun terjemahannyajanggal. lnilah yang dimaksud 

dengan kalimat pasif tidak langsung. Artinya bahwa yang langsung dikenai perbuatan 

mencuri (objek penderita) pada kalimat tersebut adalah kata /kuruma (mobil), 

sedangk:an pokok kalimat, yaitu kata f.l.lwatashi (saya) secara tidak langsung terkena 

kerugian akibat perbuatan tersebut. 

Untuk kalimat pasif tidak langsung yang dibuat dari kalimat intransitif dapat dilihat 

pada contoh berikut: 
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2.1 3#EA. i D L < ht 

Chichi ga shinde, seikatsu ga kurushiku natta. 

<Ayah meninggal, sehingga kehidupan menjadi sulit> 

2.2lCthC, ±i&DU<ht 

Chichi ni shinarete, seikatsu ga kurushiku natta. 

<Ditinggal mati oleh ayah, kehidupan menjadi sulit> 

2.3 7Ht/vvC, A R # h t  

Kodomo ga naite, nemure nakatta. 

<Anak menangis, sehingga tidak bisa tidur> 

2.4 7Ht¥iLbhC, htebt, 

odomo ni nakarete, nemurenakatta. 

<Ditangisi anak, tidak bisa tidur> 

Contoh kalimat pasif di atas, tidak ada dalarn bahasa Indonesia, sehingga sulit 

untuk diterjemahkan ke dalam kalimat pasif bahasa Indonesia. Pada contoh (2.2) 

akibat ayah meninggal, penderitaan yang dialami oleh subjek kalimat tersebut, yaitu 

kehidupan menjadi sulit, pada contoh (2.4) akibat anak menangis, subjek 

menderita tidak bisa tidur. Inilah yang dimaksud dengan ±ko5I/meiwaku no 

ukemi (pasif gangguan). 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut kuno Susumu, terdapat dua jenis makna pada kalimat pasif bahasa 

Jepang salah satunya meiwaku no ukemi, yaitu menyatakan suatu penderitaan atau 

gangguan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden, mereka 

menyatakan dalam bahasa Indonesia pun dapat ditemukan makna tersebut misalkan 

8 



pada kalimat: adik dipukul oleh kakak, mobil saya dicuri oleh maling dll, sehingga 

kesimpulan yang didapat penulis, responden menilai bahwa makna meiwaku juga 

ditemukan pada bahasa Indonesia. Dan, dalam buku Dasar-Dasar Linguistik Bahasa 

Jepang dikatakan bahwa kalirnat pasif tidak langsung yang dibentuk dari kalimat 

intransitif, merupakan kalimat pasif yang menyatakan meiwaku no ukemi. Maka, 

yang akan menjadi rurnusan masalah mengenai: 

1 .  Apakah makna meiwaku hanya terbatas pada kata kerja yang memiliki 

makna suatu penderitaan atau kerugian. 

2. Hubungan antara verba intransitif dengan makna meiwaku 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

I .  Mencmukan pembenaran pada hipotesa awal penulis, bahwa makna meiwaku 

dapat ditemukan hanya pada kalirnat pasiftidak langsung yang dibentuk dari kalirnat 

intransitif 

2. Mengetahui secara menyeluruh makna meiwaku yang dimaksud pada bahasa 

Jepang. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini tersusun dalam 4 bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab 1 berupa pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang,, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, sistematika penulisan,metode penelitian, sumber data. 

Bab 2 berupa landasan teori yang mengemukakan teori ukemi, dan tcori gramatika 

generatif. 
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Bab 3 berupa analisis yaitu memaparkan kalimat yang akan dianalisis. 

Bab 4 kesimpulan 

1.5. Metode Penelitian 

Penulis menggunakan metode kepustakaan, yaitu dengan mencari buku-buku 

yang memaparkan teori dari pakar bahasa. Kemudian kalimat pasif didata dan 

dianalisis dengan menggunakan teori struktur dalam, sehingga dapat memudahkan 

dalam memilah kalimat pasif yang bermakna gangguan. 

1.6 Sumber Data 

Penulis mengumpulkan data-data dari berbagai sumber, seperti perpustakaan 

UNSADA dan kampus lain, kebanyakan data yang terkumpul berasal dari bahasa 

sumber (Bahasa Jepang) dari data yang terkumpul lalu diterjemahkan ke bahasa 

sasaran (Bahasa Indonesia) dengan melalui berbagai analisis dan kesimpulan yang 

berupa tafsiran. Penulis menggunakan metode berfikir induktif yaitu dari hal yang 

khusus ke ha! yang umum. 
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